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Abstrak

Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing dan sering kali
terabaikan meskipun dampaknya dapat menyebabkan gangguan kesehatan jangka panjang. Penyakit
ini terutama menyerang anak-anak usia sekolah dasar dan sering ditemukan di daerah tropis,
termasuk Indonesia. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah
mengedukasi anak-anak sekolah dasar agar dapat mengenali ciri-ciri dan penyebab kecacingan,
bahaya penyakit kecacingan serta pencegahan kecacingan. Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 06
Agustus 2024 dengan jumlah peserta sebanyak 23 orang kelas 6 SDN 1 Gedong Air Bandar
Lampung. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukasi langsung dengan media poster
bergambar, sesi tanya jawab, pembagian obat cacing serta demonstrasi cara mencuci tangan yang
benar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pengetahuan seluruh peserta
sebanyak 23 siswa (100%) yang mengikuti acara sosialisasi pencegahan kecacingan pada anak,
demonstrasi langsung dapat berdampak bagi peningkatan pengetahuan, pemahaman dan
memberikan dampak positif kepada semua pihak terutama siswa-siswi agar lebih memperhatikan
kesehatannya dalam perilaku hidup sehat untuk pencegahan penyakit kecacingan dalam kehidupan
sehari-hari. Kesimpulan kegiatan ini yaitu ada peningkatan pengetahuan siswa setelah dilakukan
edukasi upaya pencegahan kecacingan.
Kata Kunci: Edukasi; Kecacingan; Peningkatan Pengetahuan.

Abstract

Worms are infectious diseases caused by worms and are often overlooked even
though their impact can lead to long-term health problems. This disease mainly affects
children of primary school age and is often found in tropical areas, including Indonesia. The
purpose of this Community Service (PKM) activity is to educate elementary school children so
that they can recognize the characteristics and causes of worms, the dangers of worm
diseases and the prevention of worms. This PKM activity was held on August 6, 2024 with a
total of 23 participants in grade 6 of SDN 1 Gedong Air Bandar Lampung. The method used is
a direct education approach with picture poster media, question and answer sessions,
distribution of deworming and demonstrations of how to wash hands correctly. The results of
the activity showed that there was an increase in the knowledge of all participants as many as
23 students (100%) who participated in the socialization event on worm prevention in children,
direct demonstrations can have an impact on increasing knowledge, understanding and have
a positive impact on all parties, especially students to pay more attention to their health in
healthy living behaviors for the prevention of worm diseases in daily life. The conclusion of
this activity is that there is an increase in student knowledge after education on worm
prevention efforts.
Keywords: Education; Worms; Knowledge Enhancement.
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PENDAHULUAN

Kecacingan atau cacingan
merupakan suatu penyakit infeksi
yang disebabkan oleh cacing.
Kecacingan sering kali diabaikan
walaupun infeksi ini dapat
menyebabkan gangguan kesehatan.
Dampak kecacingan baru akan
muncul dalam jangka waktu panjang,
seperti gizi buruk, stunting, gangguan
kognitif pada anak, anemia, lesu dan
menurunnya prestasi belajar (1).
Kecacingan termasuk salah satu
penyakit tropis yang terabaikan di
Indonesia, dapat menyerang semua
usia namun lebih sering terjadi pada
anak-anak usia belum sekolah dan
usia sekolah dasar (2)(3).

Pada Tahun 2018, World Health
Organization  (WHO)

bahwa 24% dari populasi dunia atau

melaporkan

sekitar lebih dari 1,5 miliar orang

terinfeksi kecacingan dengan
prevelensi kecacingan tertinggi pada
anak usia sekolah dasar sebesar 75%
(4). Berdasarkan rekapitulasi laporan
survei Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung tahun 2013, Kkecacingan
pada 15 kabupaten yang berlokasi di
Provinsi lampung memiliki kejadian
infeksi kecacingan sebanyak 56,2%
jiwa di Kabupaten Lampung Selatan,

53,1% jiwa di Kabupaten Lampung

Timur, dan 50,1% jiwa di Kabupaten
Lampung tengah (5).

Prevalensi helminthiasis di
Provinsi Lampung yaitu di Kabupaten
Tanggamus sebesar 87%, Kabupaten
Lampung Selatan sebesar 86,90%,
Kabupaten Lampung Utara sebesar
60,80%, Bandar Lampung sebesar
37,70%, dan Kecamatan Kotabumi Il
sebesar sebesar 28,5% (6).

Kecacingan dapat
mengakibatkan menurunnya kondisi
kesehatan, status gizi, tingkat
kecerdasan dan produktivitas
penderitanya sehingga menyebabkan
kerugian secara ekonomi (7). Apabila
hal ini terjadi pada anak usia sekolah
maka dapat menyebabkan anemia
dan juga dapat menyebabkan
beberapa geja seperti lemah, lesu,
pucat, kurang bersemangat, berat
badan  menurun, batuk, kurang
konsentrasi dalam belajar sehingga
bangsa akan mengalami kehilangan
sumber daya

berkualitas (8).

manusia yang

Upaya pencegahan dan
penanggulangan infeksi kecacingan
melalui pemeriksaan infeksi
kecacingan, penyuluhan dan praktek
mencuci tangan dengan benar pada
anak usia Sekolah Dasar Negeri 1

Gedong Air Bandar Lampung pada

Received: December 5", 2024 ;1% Revised January 15", 2025; 2™ Revised January 22";

Accepted for Publication: January 23", 2025



Intan Poespita Windiyanit, Sally Khoirunisa2 / JPKM Vol. 6 Special Edition (2025)

anak usia dini. Hal ini sesuai dengan

yang
Junaiddin et al. (2024) bahwa upaya

penelitian dilakukan  oleh
pencegahan dapat dilakukan dengan
metode penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat yang meliputi
kebiasaan mencuci tangan sebelum
makan, memotong kuku seminggu
sekali, menggunakan alas kaki di luar
rumah, cuci tangan dengan sabun
setelah BAB, rutin minum obat cacing

tiap 6 bulan. Pengobatan yang

dilakukan pada penderita cacingan
umumnya dilakukan dengan
mengonsumsi  obat cacing yang

diminum selama 1-3 hari (9).

Tujuan PKM yang dilakukan tim
pengabdi adalah mengedukasi anak-
anak agar dapat mengenali ciri-cCiri
dan penyebab kecacingan, bahaya
penyakit kecacingan serta cara-cara
mencegah penyakit tersebut baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun
lingkungan masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan
pada 06 Agustus 2024 dengan
jumlah peserta sebanyak 23 orang
kelas 6 SDN 1 Gedong Air Bandar
Lampung. Metode yang digunakan
dalam kegiatan PKM adalah metode
edukasi secara langsung kepada
peserta. Kegiatan pengabdian akan

dilakukan dalam tiga tahapan, yakni:

1. Tim

lokasi

melakukan  pengecekan

untuk  kegiatan dan
mengadakan pertemuan dengan

kepala sekolah. Pada pertemuan

ini, akan dibahas persiapan
kegiatan seperti perizinan,
rencana pelaksanaan, materi

edukasi, dan sosialisasi terkait
penyakit kecacingan dan cara
pencegahannya.

2. Pelaksanaan kegiatan  yang
berlangsung selama satu hari.
Tim pengabdian akan

memberikan  edukasi tentang
penyakit kecacingan dan upaya
pencegahannya. Sosialisasi akan
berlangsung selama tiga puluh
tambahan sesi

menit dengan

tanya jawab selama sepuluh
Untuk

pemahaman

menit setelahnya.
mempermudah
edukasi akan

peserta, materi

disampaikan menggunakan
media poster yang dilengkapi

dengan gambar dan pesan

edukatif serta membagikan obat

cacing dilanjutkan dengan
demonstrasi cara mencuci tangan
yang benar menggunakan sabun
cuci tangan.

3. Tahap terakhir dari sosialisasi

adalah evaluasi kegiatan PKM.

dilakukan

Evaluasi ini akan

dengan cara memberikan lembar
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kuisioner berisi enam pertanyaan
terkait kegiatan PKM. Kuisioner
disebarkan setelah penyuluhan
selesai. Hal ini bertujuan untuk
mengukur evaluasi dari
program kegiatan PKM.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan PKM yang dilaksanakan
dengan acara tatap muka berjalan
dengan baik dan lancar. Pertemuan
tatap muka dengan metode edukasi
yang disampaikan = menggunakan
media poster yang dilengkapi dengan
edukatif,
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab,

gambar dan pesan

pembagian obat cacing dan
demonstrasi cuci tangan yang benar.
Kegiatan ini dilaksanakan selama satu
hari yaitu pada hari Senin tanggal 06
Agustus 2024 dari pukul 11.00 — 12.00
WIB. Peserta kegiatan berjumlah 23
orang kelas 6 SDN 1 Gedong Air dan

2 oEIALALK,
CACINGan

PADA ANAK

& s

(= )5} :
AY0 Minum 0BAT clc‘*?
SET1ap ¢ puLan SERPY

Lokasi penyelenggaraan di Ruang
Kelas 6 SDN 1 Gedong Air.
Pelaksanaan kegiatan PKM ini
dilakukan oleh 2 (dua) orang tim
pengabdi dengan pokok bahasan yang
disampaikan mengenai gejala dan
pencegahan kecacingan pada anak.
Adapun detail kegiatan adalah sebagai
berikut:
1. Sosialisasi gejala dan cara
pencegahan kecacingan
Sosialisasi yang  dilakukukan
dengan metode edukasi mengenai
penyakit kecacingan, termasuk cara
penularan penyakit kecacingan,
bahaya dari penyakit kecacingan dan
tindakan pencegahannya. Para
peserta disediakan poster bergambar
yang menarik (Gambar 1) sehingga
para  peserta sangat antusias
memperhatikan dan mendengarkan

(Gambar 2).

|yt s st

Gambar 1. Poster gejala dan pencegahan kecacingan pada anak
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Gambar 2. Edukasi gejala dan cara pencegahan kecacingan

Di awal pelaksanaan kegiatan

disampaikan juga beberapa

pertanyaan terkait aktivitas sehari-hari

dan kebiasaan yang dapat
menyebabkan kecacingan. Beberapa
mengatakan bahwa siswa laki-laki

suka bermain tanpa menggunakan
alas kaki di kawasan rumah mereka

dan banyak siswa yang makan tanpa

mencuci tangan terlebih  dahulu.
Seluruh siswa mengetahui cacing
kremi adalah penyebab dari

_
:
:

kecacingan.
2. Sesitanya jawab

Para peserta pada kegiatan sesi
tanya jawab sangat antusias dan
didapati adanya peningkatan
pengetahuan pada siswa SDN 1
sasaran dari

Gedong Air sebagai

penyuluhan. Kemudian kegiatan
selanjutnya yaitu pembagian hadiah
(Gambar 3) untuk peserta aktif yang

dapat menjawab pertanyaan dari tim

pengabdi.

Gambar 3. Pembagian hadiah untuk peserta
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3. Pembagian dan penyuluhan obat
cacing
Edukasi

perilaku hidup bersih dan sehat,

tentang  penerapan

kemudian dilanjutkan dengan

EAYY

pembagian obat cacing dan
penyuluhan tentang cara penggunaan
obat cacing kepada peserta (Gambar

4).

Gambar 4. Pembagian obat cacing untuk peserta

4. Demonstrasi cara mencuci tangan
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh
peserta agar

dapat meningkatkan

kemampuan mencuci tangan dan
sebagai salah satu pencegahan dini
kecacingan pada anak yaitu dengan
cuci tangan yang baik dan benar

menggunakan sabun (Gambar 5).

Gambar 5. Demonstrasi cuci tangan
menggunakan sabun
5. Evaluasi kegiatan PKM
dilakukan

Evaluasi ini akan

dengan cara memberikan lembar

kuisioner berisi enam pertanyaan
terkait kegiatan PKM. Hal ini bertujuan
dari

Setelah

evaluasi
PKM.

kuisioner,

untuk  mengukur
program kegiatan

pengisian kemudian
dilanjutkan dengan

kegiatan PKM (Gambar 6).

penutupan

Gambar 6. Penutupan kegiatan PKM

Pembahasan
Pada saat pelaksanaan kegiatan

PKM secara keseluruhan berjalan
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dengan baik dan lancar. Hal ini tampak
dari partisipasi anak-anak SDN 1
Gedong Air berperan aktif dalam
pelaksanaan kegiatan, terbukti adanya
peningkatan pengetahuan pada
siswa/i sebagai sasaran dari kegiatan.
Siswa/i mulai memahami penyebab
dan gejala kecacingan. Siswal/i
mengetahui juga bahwa kebiasaan
yang dapat menyebabkan kecacingan
salah satunya bermain di lapangan
atau di luar ruangan tanpa alas kaki
dan makan tanpa mencuci tangan
terlebih dahulu serta upaya
pencegahan kecacingan.

Sejalan dengan Sigalingging et al.
(2019) bahwa anak usia sekolah dasar
paling banyak mengalami penyakit
kecacingan, karena anak-anak senang
bermain di tanah dan berinteraksi
dengan sesame teman, berbagi
permainan dan hal lain yang dilakukan
anak dalam perkembangan sosialnya
(9)(10).

Siswa/i dengan antusias menjawab
pertanyaan dari tim pengabdi serta
dapat memperagakan cara mencuci
tangan yang benar menggunakan
sabun cuci tangan. Siswa/i merasa
puas dengan Kkegiatan pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan
Politeknik Kesehatan Kesuma Bangsa
dilihat dari hasil evaluasi kegiatan

PKM berupa lembar kuisioner.

Setelah dilakukannya sosialisasi
dan demonstrasi cuci tangan seluruh
peserta sebanyak 23 orang (100%)
dapat menjawab pertanyaan yang
terkait dengan pengetahuan mengenai
kecacingan pada anak. Hal ini berarti
terjadi  peningkatan  pengetahuan
peserta yang mengikuti  acara
sosialisasi pencegahan kecacingan
pada anak, demonstrasi langsung
dapat berdampak bagi peningkatan
pengetahuan, dan pemahaman siswali
terkait dengan upaya untuk mencegah
cacingan yang terjadi pada siswa.
Ketidaktahuan siswa akan
memengaruhi cara mereka bertindak
untuk mencegah kejadian cacingan.
Pengetahuan sangat penting dalam
membentuk suatu tindakan pada
seseorang, karena  pengetahuan
berasal dari tahu, hal ini terjadi setelah
seseorang melakukan penginderaan,
khususnya indera penglihatan dan
pendengaran terhadap suatu objek
tertentu (11)(12).

Hasil pengabdian ini didukung oleh
pengabdian yang dilakukan oleh
Fadilla et al. (2023), menyatakan hasil
sosialisasi kepada peserta pengabdian
kepada masyarakat menunjukan ada
peningkatan pengetahuan peserta
mengenai pencegahan dan dampak
infeksi  kecacingan pada anak.

Sosialisasi dan pelatihan efektif dalam
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meningkatkan pengetahuan dan

perilaku pencegahan infeksi
kecacingan di kalangan anak-anak di

lingkungan sekolah (13)(14).

KESIMPULAN
Edukasi materi gejala dan
pencegahan kecacingan dapat

dipahami dengan baik oleh peserta.
Siswa-siswi yang hadir berperan aktif
dalam pelaksanaan kegiatan dan
antusias menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh tim pengabdi. Seluruh
peserta sebanyak 23 orang (100%)
yang mengikuti acara sosialisasi
pencegahan kecacingan pada anak,
demonstrasi langsung dapat
berdampak bagi peningkatan
pengetahuan, dan pemahaman dan
memberikan dampak positif kepada
semua pihak terutama siswa-Ssiswi
agar lebih memperhatikan
kesehatannya dalam perilaku hidup
sehat untuk pencegahan penyakit
kecacingan dalam kehidupan sehari-

hari.
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